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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja terhadap efektivitas 

kerja pegawai pada TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai TVRI Stasiun Sulawesi 

Selatan dengan penentuan sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sebanyak seratus dua puluh 

lima responden melalui teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai, demikian pula lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Secara simultan, komunikasi dan 

lingkungan kerja terbukti mampu menjelaskan variasi efektivitas kerja pegawai dalam kategori sedang, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Dengan demikian, semakin efektif 

komunikasi yang terjalin dan semakin kondusif lingkungan kerja yang tercipta, maka semakin tinggi pula 

efektivitas kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai standar organisasi. 
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INTRODUCTION 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan aspek fundamental dalam organisasi karena 

menyangkut pengelolaan tenaga kerja sebagai aset utama untuk mencapai tujuan bersama. Dessler (2017) 

menjelaskan bahwa MSDM berfungsi untuk menarik, mengembangkan, memotivasi, serta mempertahankan 

karyawan yang berkualitas sehingga organisasi dapat beroperasi secara efektif dan berdaya saing. Teori 

motivasi Herzberg (1966) juga menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia tidak 

hanya bergantung pada faktor eksternal seperti gaji dan fasilitas, tetapi juga pada faktor intrinsik seperti 

komunikasi, lingkungan kerja, dan kepuasan pegawai. Dalam konteks inilah, efektivitas kerja pegawai menjadi 

salah satu indikator utama yang menunjukkan keberhasilan organisasi dalam memaksimalkan peran sumber 

daya manusianya. Namun, masih sering dijumpai permasalahan seperti komunikasi yang belum berjalan 

efektif serta kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung, yang pada akhirnya dapat menghambat 

tercapainya efektivitas kerja secara optimal. 

TVRI Stasiun Sulawesi Selatan merupakan lembaga penyiaran publik yang memiliki tanggung jawab 

penting dalam menyajikan informasi, pendidikan, dan hiburan kepada masyarakat. Sebagai organisasi yang 

bergerak di bidang pelayanan publik, keberhasilan TVRI sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama pelaksanaan magang, terlihat adanya dinamika 

dalam pola kerja pegawai, seperti komunikasi antarbagian yang terkadang belum berjalan optimal, koordinasi 

yang masih perlu ditingkatkan, serta kondisi lingkungan kerja yang belum sepenuhnya mendukung 

kenyamanan seluruh pegawai. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan yang berkaitan dengan komunikasi 

dan lingkungan kerja, yang berpotensi memengaruhi tingkat efektivitas pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. 

mailto:syhrill441@gmail.com


Current Research on Practice Economics and Sharia Finance (CAPITAL) 

Vol.4, No.1 Agustus 2026 

Hal 96-106 

 

CAPITAL | VOLUME 4 NO.1 (2026) 
https://malaqbipublisher.com/index.php/CAPITAL 

97 

 

Efektivitas kerja pegawai merupakan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab dengan hasil yang memenuhi standar organisasi, baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun ketepatan 

waktu. Menurut Mangkunegara (2017), efektivitas kerja menjadi ukuran penting yang mencerminkan 

keberhasilan organisasi dalam mengarahkan dan memanfaatkan kemampuan pegawainya secara optimal. Teori 

efektivitas organisasi yang dikemukakan Richard M. Steers (1977) juga menegaskan bahwa efektivitas 

mencerminkan sejauh mana tujuan organisasi dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber daya yang efisien 

dan pencapaian kinerja yang selaras dengan rencana yang telah ditetapkan. Efektivitas tidak hanya menilai 

sejauh mana target pekerjaan tercapai, tetapi juga bagaimana pegawai mampu memanfaatkan waktu, sumber 

daya, dan potensi dirinya untuk menghasilkan kualitas kerja sesuai standar yang ditentukan. 

Tabel 1.1 Data Penilaian Kinerja Pegawai TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 

Kelompok 

Pegawai 

Predikat 

Kinerja 

Periodik 

(Sangat Baik 

TW I) 

Predikat 

Kinerja 

Periodik (Baik 

TW I) 

Predikat 

Kinerja 

Periodik 

(Sangat Baik 

TW II) 

Predikat 

Kinerja 

Periodik (Baik 

TW II) 

PNS 22 42 31 33 

PPPK 15 39 28 26 

CPNS - - - 49 

TOTAL 37 81 59 108 

Sumber: SKP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, 2025 

Data penilaian kinerja pegawai TVRI Stasiun Sulawesi Selatan tahun 2025 menunjukkan bahwa 

sebagian besar pegawai, baik yang berstatus PNS, PPPK, maupun CPNS, memperoleh predikat baik hingga 

sangat baik. Rating hasil kinerja dan perilaku kerja juga dikategorikan pada tingkat "sesuai ekspektasi" hingga 

"di atas ekspektasi". Temuan ini menggambarkan bahwa secara umum pegawai mampu melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab sesuai standar organisasi. Namun demikian, adanya variasi antara kelompok pegawai, 

baik dari segi jumlah maupun kategori penilaian, mengindikasikan bahwa efektivitas kerja tidak sepenuhnya 

merata di seluruh unit. 

Jika ditinjau dari teori efektivitas kerja menurut Mangkunegara (2017), efektivitas mencakup kualitas, 

kuantitas, dan ketepatan waktu penyelesaian tugas. Dengan demikian, capaian yang "sesuai ekspektasi" dapat 

diartikan sebagai keberhasilan organisasi dalam menjaga standar minimal efektivitas, sedangkan capaian "di 

atas ekspektasi" menandakan adanya pegawai yang mampu melampaui target organisasi. Variasi hasil 

penilaian ini mengisyaratkan bahwa terdapat faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan tingkat efektivitas 

antarpegawai. Salah satunya adalah faktor komunikasi yang dapat menentukan sejauh mana informasi 

tersampaikan dengan jelas dan koordinasi berjalan lancar, serta faktor lingkungan kerja yang memengaruhi 

kenyamanan, motivasi, dan konsentrasi pegawai dalam menyelesaikan tugas. 

Komunikasi dalam organisasi merupakan elemen penting yang sangat menentukan keberhasilan 

pelaksanaan tugas pegawai. Menurut Robbins & Judge (2017), komunikasi yang efektif dapat mengurangi 

kesalahpahaman, memperlancar koordinasi, serta memperkuat kerja sama antarindividu. Dalam konteks 

organisasi publik, komunikasi yang jelas antara pimpinan dan pegawai memastikan bahwa setiap individu 

memahami peran dan tanggung jawabnya sehingga tugas dapat dilaksanakan secara tepat. Selain itu, 

komunikasi yang intensif juga membantu mempercepat penyelesaian masalah, mendorong keterbukaan, dan 

membangun kepercayaan antarpegawai. Penelitian Setiawan (2020) menunjukkan bahwa komunikasi 



Current Research on Practice Economics and Sharia Finance (CAPITAL) 

Vol.4, No.1 Agustus 2026 

Hal 96-106 

 

CAPITAL | VOLUME 4 NO.1 (2026) 
https://malaqbipublisher.com/index.php/CAPITAL 

98 

 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Sebaliknya, komunikasi yang tidak berjalan baik 

seringkali menimbulkan hambatan koordinasi, keterlambatan informasi, bahkan menurunkan efektivitas kerja 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, komunikasi dipandang sebagai faktor fundamental yang harus dikelola 

dengan baik untuk mendukung tercapainya efektivitas kerja pegawai. Namun, penelitian Bangun & 

Widaningsih (2024) memberikan hasil berbeda, di mana komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas. 

Lingkungan kerja juga menjadi faktor penting yang berpengaruh terhadap efektivitas pegawai. 

Lingkungan kerja tidak hanya mencakup aspek fisik seperti tata ruang, pencahayaan, ventilasi, dan fasilitas 

kerja, tetapi juga aspek nonfisik seperti hubungan antarpegawai, gaya kepemimpinan, serta suasana kerja yang 

tercipta di dalam organisasi. Sedarmayanti (2017) menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif mampu 

meningkatkan efektivitas pegawai, sejalan dengan itu penelitian Wulandari et al. (2024) juga menemukan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang 

kurang mendukung dapat menurunkan motivasi, menghambat interaksi, bahkan menimbulkan konflik internal 

yang berdampak pada turunnya efektivitas kerja. Dengan demikian, pengelolaan lingkungan kerja yang baik, 

baik dari sisi fisik maupun nonfisik, menjadi salah satu kunci untuk menciptakan pegawai yang mampu bekerja 

secara optimal sesuai dengan tujuan organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terlihat adanya ketidaksesuaian antara teori dan temuan empiris; 

sebagian penelitian menunjukkan pengaruh signifikan, sementara penelitian lain tidak menemukan hal 

tersebut. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada perusahaan swasta dengan 

karakteristik manajerial dan budaya kerja yang berbeda dari lembaga publik. Dalam konteks ini, penelitian 

pada TVRI Stasiun Sulawesi Selatan menjadi penting, karena lembaga penyiaran publik memiliki komposisi 

pegawai yang beragam serta tantangan yang khas, terutama terkait pola komunikasi antarbagian dan kondisi 

lingkungan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan tersebut dengan 

memberikan bukti empiris mengenai bagaimana komunikasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

efektivitas pegawai dalam konteks organisasi publik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa efektivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya komunikasi dan lingkungan kerja. Meskipun teori dan sebagian penelitian terdahulu 

menegaskan pentingnya kedua faktor tersebut, masih terdapat hasil yang belum konsisten sehingga menarik 

untuk dikaji lebih lanjut. Fenomena di TVRI Stasiun Sulawesi Selatan yang menunjukkan adanya dinamika 

komunikasi antarbagian dan kondisi lingkungan kerja yang beragam semakin menegaskan urgensi penelitian 

ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja 

terhadap efektivitas kerja pegawai pada TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, sehingga dapat memberikan 

kontribusi empiris bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia sekaligus menjadi rekomendasi 

praktis bagi pengelolaan organisasi publik. 

 

KAJIAN TEORITIS 

A. Open Systems Theory 

Open Systems Theory yang dikemukakan oleh Katz & Kahn (1978) menekankan bahwa organisasi 

dipandang sebagai suatu sistem terbuka yang keberhasilannya ditentukan oleh interaksi antara individu dengan 

lingkungannya. Komunikasi diposisikan sebagai mekanisme utama yang menghubungkan berbagai subsistem 

dalam organisasi, sedangkan lingkungan kerja menjadi wadah yang menciptakan kondisi mendukung bagi 

berlangsungnya interaksi tersebut. Efektivitas kerja pegawai tercapai apabila aliran informasi berjalan lancar 

dan lingkungan kerja mampu menopang pelaksanaan tugas dengan baik. 
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B. Efektivitas Kerja Pegawai 

Efektivitas kerja merupakan kemampuan individu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan 

hasil yang memenuhi standar organisasi dari segi kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu (Mangkunegara, 

2017). Indikator efektivitas kerja dalam penelitian ini meliputi: (1) pencapaian tujuan, (2) kualitas kerja, (3) 

kuantitas kerja, (4) ketepatan waktu, dan (5) kepuasan kerja (Agustyna & Wiguna, 2025). 

 

C. Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian makna dari seseorang kepada orang lain melalui simbol verbal 

maupun nonverbal (Robbins & Judge, 2017). Indikator komunikasi dalam penelitian ini mencakup: (1) 

kemudahan memperoleh informasi, (2) intensitas komunikasi, (3) efektivitas komunikasi, (4) tingkat 

pemahaman pesan, dan (5) perubahan sikap (Wibowo, 2014). 

 

D. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi fisik maupun nonfisik yang ada di sekitar karyawan saat 

bekerja (Sedarmayanti, 2017). Indikator lingkungan kerja dalam penelitian ini meliputi: (1) suasana kerja, (2) 

fasilitas kerja, (3) hubungan antarpegawai, (4) kondisi fisik lingkungan kerja, dan (5) keamanan kerja (Naa, 

2017). 

 

E. Hipotesis Penelitian 

H1: Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai TVRI Stasiun 

Sulawesi Selatan. H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai 

TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif (explanatory). 

Penelitian dilaksanakan di TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, Jl. Padjonga Dg. Ngalle No. 14, Mariso, Kota 

Makassar, pada bulan Juli–Agustus 2025. Populasi adalah seluruh 181 pegawai TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 

(PNS, PPPK, CPNS). Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%, 

menghasilkan 125 responden dengan teknik simple random sampling. 

Variabel penelitian terdiri dari: komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) sebagai variabel bebas, serta 

efektivitas kerja pegawai (Y) sebagai variabel terikat. Masing-masing variabel diukur dengan 10 butir 

pernyataan menggunakan skala Likert 1–5. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi. 

Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

SmartPLS 4. Evaluasi model pengukuran (outer model) mencakup uji validitas konvergen (outer loading dan 

AVE), validitas diskriminan (Fornell-Larcker criterion), dan uji reliabilitas (Cronbach's Alpha). Evaluasi 

model struktural (inner model) mencakup uji koefisien determinasi (R²) dan uji hipotesis melalui bootstrapping 

(t-statistic dan p-value, α = 0,05).  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

A. Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 125 pegawai TVRI Stasiun Sulawesi Selatan sebagai responden. Gambaran 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, masa kerja, dan unit kerja disajikan pada Tabel 1 

berikut. 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 61 48,8 

Perempuan 64 51,2 

Total 125 100 

Usia (Tahun) 

21–30 35 28,0 

31–40 32 25,6 

41–50 21 16,8 

51–59 37 29,6 

Total 125 100 

Masa Kerja (Tahun) 

< 1–8 57 45,6 

9–16 21 16,8 

17–24 12 9,6 

25–32 29 23,2 

33–40 6 4,8 

Total 125 100 

Unit Kerja 

Teknik 47 37,6 

Berita 18 14,4 

Program 17 13,6 

Umum 16 12,8 

TU 10 8,0 

Keuangan 10 8,0 

PU 4 3,2 

KMB 3 2,4 

Total 125 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, responden terdiri dari 61 orang laki-laki (48,8%) dan 64 orang perempuan 

(51,2%). Kelompok usia terbesar adalah 51–59 tahun (29,6%), diikuti usia 21–30 tahun (28,0%). Ditinjau dari 

masa kerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja kurang dari 1–8 tahun (45,6%), sedangkan 

berdasarkan unit kerja, pegawai teknik mendominasi dengan 47 orang (37,6%). 
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai outer loading dan Average Variance Extracted 

(AVE). Hasil uji outer loading disajikan pada Gambar dan Tabel 4.2 

 
Gambar 4. 1 Hasil Model Penelitian 

Tabel 4. 2 Outer loading 

 Komunikasi(X1) Lingkungan Kerja(X2) Efektivitas Kerja(Y) 

X1.1 0.771   

X1.2 0.785   

X1.3 0.746   

X1.4 0.749   

X1.5 0.846   

X1.6 0.750   

X1.7 0.810   

X1.8 0.827   

X1.9 0.816   

X1.10 0.777   

X2.1  0.753  

X2.2  0.759  

X2.3  0.813  

X2.4  0.783  

X2.5  0.726  
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 Komunikasi(X1) Lingkungan Kerja(X2) Efektivitas Kerja(Y) 

X2.6  0.721  

X2.7  0.716  

X2.8  0.837  

X2.9  0.809  

X2.10  0.779  

Y1   0.780 

Y2   0.748 

Y3   0.760 

Y4   0.736 

Y5   0.749 

Y6   0.748 

Y7   0.818 

Y8   0.845 

Y9   0.709 

Y10   0.748 

Sumber: Olah Data SmartPLS 2026 

Berdasarkan Tabel 4.2, seluruh indikator pada ketiga variabel memiliki nilai outer loading > 0,70, 

sehingga semua indikator dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan konstruk yang diukur dengan baik. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Komunikasi (X1) 0,622 

Lingkungan Kerja (X2) 0,594 

Efektivitas Kerja (Y) 0,585 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai AVE seluruh variabel berada di atas 0,50, yaitu komunikasi sebesar 0,622, 

lingkungan kerja sebesar 0,594, dan efektivitas kerja sebesar 0,585. Dengan demikian, seluruh variabel 

memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion 

Variabel Komunikasi Lingkungan Kerja Efektivitas Kerja 

Komunikasi 0,788   

Lingkungan Kerja 0,003 0,771  

Efektivitas Kerja 0,434 0,435 0,765 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji Fornell-Larcker Criterion, diketahui bahwa nilai pada masing-masing 

konstruk lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel telah memenuhi kriteria validitas diskriminan, sehingga masing-masing konstruk mampu 

membedakan dirinya dengan baik dari konstruk lain dalam model penelitian. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha AVE 

Komunikasi (X1) 0,932 0,622 

Lingkungan Kerja (X2) 0,924 0,594 

Efektivitas Kerja (Y) 0,921 0,585 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan tabel 4.5, nilai Cronbach’s Alpha pada semua variabel sudah berada di atas 0,7, sehingga 

dapat dikatakan bahwa variabel yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Selain itu, nilai 

Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing konstruk juga lebih dari 0,5, sehingga seluruh 

variabel dapat dinyatakan valid. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R-square R-square Adjusted 

Efektivitas Kerja (Y) 0,377 0,366 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) pada tabel 4.6, diperoleh nilai R-square sebesar 0,377 

dan R-square adjusted sebesar 0,366. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi dan lingkungan kerja 

mampu menjelaskan variasi efektivitas kerja pegawai sebesar 37,7%, sedangkan sisanya sebesar 62,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Dengan demikian, tingkat kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen berada pada kategori sedang. 

Uji Hipotesis 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

Hubungan Original 

Sample (β) 

Std. 

Deviation 

T-Statistics P-Values Keterangan 

Komunikasi → Efektivitas 

Kerja 

0,433 0,072 6,048 0,000 Signifikan (H1 

Diterima) 

Lingkungan Kerja → 

Efektivitas Kerja 

0,434 0,066 6,594 0,000 Signifikan (H2 

Diterima) 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji bootstrapping pada model struktural, dengan kriteria t-statistics > 1,96 

dan p-values < 0,05, dapat disimpulkan bahwa komunikasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas kerja. Dengan demikian, seluruh hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 

B. Pembahasan 

Pengaruh Komunikasi terhadap Efektivitas Kerja 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas kerja pegawai pada TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t-
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statistics telah memenuhi kriteria signifikansi (t-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05), sehingga Hipotesis 1 

(H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh nyata dalam meningkatkan 

efektivitas kerja pegawai. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran 

pelaksanaan tugas pegawai. Komunikasi yang baik mampu memperjelas penyampaian informasi, mengurangi 

kesalahpahaman, serta meningkatkan koordinasi antarpegawai. Menurut Robbins dan Judge (2017), 

komunikasi merupakan proses penyampaian makna yang berperan dalam memastikan setiap individu 

memahami tugas dan tanggung jawabnya secara tepat. Dengan demikian, semakin efektif komunikasi yang 

terjalin dalam organisasi, maka semakin tinggi pula efektivitas kerja yang dihasilkan. 

Temuan ini juga sejalan dengan teori sistem terbuka (Open Systems Theory) yang dikemukakan oleh 

Katz dan Kahn (1978), yang menyatakan bahwa organisasi merupakan sistem yang bergantung pada 

kelancaran aliran informasi untuk mencapai tujuan. Komunikasi yang efektif memungkinkan terjadinya 

interaksi yang baik antarindividu, sehingga mendukung terciptanya koordinasi kerja yang optimal. Dalam 

konteks ini, komunikasi menjadi faktor kunci yang menghubungkan berbagai bagian dalam organisasi untuk 

mencapai efektivitas kerja secara menyeluruh. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setiawan (2020) yang 

menemukan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Penelitian lain oleh 

Agustyna dan Wiguna (2025) juga menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa 

komunikasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kerja 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap efektivitas kerja pegawai pada TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai t-statistics telah memenuhi kriteria signifikansi (t-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05), sehingga 

Hipotesis 2 (H2) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh nyata dalam 

meningkatkan efektivitas kerja pegawai. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi 

yang mendukung kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik, baik dari aspek fisik maupun nonfisik, mampu 

memberikan kenyamanan, meningkatkan konsentrasi, serta mendorong semangat kerja pegawai. Menurut 

Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan efektivitas kerja karena mampu 

menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

Temuan ini sejalan dengan teori dua faktor yang dikemukakan oleh Herzberg (1966), yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan faktor higienis yang dapat memengaruhi kepuasan dan kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja yang baik akan mengurangi ketidakpuasan serta mendukung pegawai dalam bekerja secara 

optimal. Selain itu, dalam perspektif Open Systems Theory, lingkungan kerja menjadi bagian penting yang 

memengaruhi interaksi dan kelancaran aktivitas dalam organisasi. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2024) 

yang menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. Penelitian lain 

oleh Karundeng et al. (2024) serta Mardiyoto et al. (2024) juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas kerja pegawai. 

 

CONCLUSION 
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Penelitian ini membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

kerja pegawai pada TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. Komunikasi yang efektif terbukti mampu memperjelas 

penyampaian informasi, mengurangi kesalahpahaman, serta memperlancar koordinasi antarpegawai sehingga 

tugas dan tanggung jawab dapat dilaksanakan secara optimal. Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif, baik 

dari aspek fisik maupun nonfisik, juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja 

pegawai. Lingkungan kerja yang baik mampu menciptakan kenyamanan, meningkatkan konsentrasi, dan 

mendorong semangat kerja, sehingga secara keseluruhan komunikasi dan lingkungan kerja, baik secara parsial 

maupun simultan, memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai sesuai standar 

organisasi. 

Bagi pihak TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, diharapkan manajemen senantiasa meningkatkan kualitas 

komunikasi antarbagian melalui penguatan forum koordinasi rutin, penyederhanaan alur informasi, serta 

peningkatan keterbukaan dalam komunikasi organisasi, sekaligus melakukan perbaikan dan pemeliharaan 

lingkungan kerja secara berkelanjutan agar pegawai dapat bekerja dengan nyaman dan termotivasi secara 

optimal. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

mempertimbangkan variabel lain yang turut memengaruhi efektivitas kerja, seperti motivasi, kepemimpinan, 

budaya organisasi, maupun kompensasi, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika komunikasi dan lingkungan kerja dalam konteks 

organisasi publik. 
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